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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Mengacu pada rumusan masalah  untuk mengetahui cara penerapan visual asset 

flat design dalam pembuatan instructional motion graphic berjudul “Ngopi Yuk!”. 

Penerapan aset visual flal design ini mengacu pada foto maupun bentuk nyata dari 

benda atau bahan yang digunakan dalam pembuatan motion graphic ini. Bahan 

yang dibahas dalam motion graphic ini antara lain kotak susu, kopi, palm sugar, 

dan krimer bubuk. 

 Dalam proses proses perancangan, penulis mendapatkan bahwa saat 

pembuatan keempat aset tersebut harus memperhatikan bentuk dan detail dari 

benda benda tersebut. Pada saat pembuatan aset susu, penulis mencoba 

menyampaikan bagaimana gambar dilihat audience sebagai kotak susu tanpa 

harus menggunakan kata “Susu” pada kotak tersebut. Maka dari itu dilihatlah 

bentuk dan detail dari kotak susu tersebut. Akhirnya didapatkanlah detail seperti 

penggunaan gambar sapi dan juga penggunaan warna dasar biru – putih yang 

sering ditemukan pada kotak susu. Tidak jauh berbeda dengan pembuatan kotak 

susu, aset lain seperti kopi, palm sugar, dan krimer bubuk pun harus diperhatikan 

dengan jelas detail dari bahan – bahan tersebut. 

 Selain pada proses perancangan aset flat design, proses pembuatan 

storyboard juga harus memperhatikan cerita yang akan disampaikan. Karena 

penulis memilih instructional motion graphic dalam pembuatan kopi, maka pada 
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saat pembuatan storyboard harus memperhatikan langkah – langkah membuat 

kopi yang ada. Dari langkah – langkah tersebutlah storyboard bisa terbentuk 

dengan baik. Juga mengacu pada tinjauan pustaka tentang instructional video, 

penulis berusaha membuat karya motion graphic ini tidak bertele – tele. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis ingin memberikan saran baik kepada 

pembaca maupun lembaga pendidikan. 

1. Bagi pembaca yang ingin membuat karya dengan aset visual serupa 

disarankan untuk melakukan riset terlebih dahulu, untuk melihat lebih 

detai dari bentuk aset yang akan dibuat. Jika ingin membuat 

instructional motion graphic ada baiknya untuk mengetahui terlebih 

dahulu apa itu instruksional, dan bagaimana cara menyampaikan 

langkah – langkah dengan baik dan benar. Riset berupa teori dan acuan 

juga dapat membantu, agar nantinya saat penerapan tidak ada yang 

melenceng. 

2. Bagi lembaga pedidikan, mungkin dapat membantu dengan cara 

membarikan tambahan literasi mengenai teori flat design, instructional 

design, dan instructional video. Agar dapat membantu siswa – 

siswinya yang ingin membahas hal serupa. 

 


